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Abstrak

Latar Belakang: Underweight pada balita dapat meningkatkan risiko mortalitas dan morbiditas
anak serta defisit pada fungsi kognitif yang menurunkan tingkat kecerdasan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kejadian
underweight pada balita di daerah aliran Sungai Martapura Kabupaten Banjar.

Metode: Rancangan penelitian adalah kasus kontrol. Sampel adalah balita underweight sebagai
kasus dan balita dengan status gizi baik sebagai kontrol di Kecamatan Martapura Timur, Karang Intan
dan Sungai Tabuk. Besar sampel 250 balita, yaitu 125 kasus dan 125 kontrol. Pengambilan sampel
menggunakan  probability sampling dengan teknik cluster random sampling. Analisis data
menggunakan uji chi-square.

Hasil: Sebagian besar balita asupan gizi masih kurang (83,6%), ketersediaan pangan keluarga
(88,8%) mencukupi, sumber air bersih di sungai (62,9%), daya beli keluarga rendah (87,1%), dan
pengetahuan kurang (59,5%). Ada pengaruh faktor asupan gizi, ketersediaan pangan keluarga,
sumber air bersih, daya beli keluarga, dan pengetahuan terhadap kejadian underweight pada balita di
daerah aliran sungai (p<0,05).

Simpulan: Asupan gizi, ketersediaan pangan, air bersih, daya beli, dan pengetahuan memengaruhi
kejadian underweight pada balita di daerah aliran sungai.

Kata Kunci: Underweight, bantaran, Sungai Martapura.
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Abstract

Background: Underweight In Children Under Five Can Increase The Risk Of Child Mortality And
Morbidity As Well As Deficits In Cognitive Function That Reduce The Intelligence.

Objective: The Study Aims To Determine The Factors That Influence The Incidence Of Underweight
In Children Under Five In Martapura River Basin Banjar District.

Methods: The Study Was A Case Control. The Samples Were Toddlers Underweight As Cases And
Toddlers With Good Nutritional Status As Controls In Kecamatan Martapura Timur, Karang Intan
And Sungai Tabuk. The Sample Size Were 125 Cases And 125 Controls. Sampling Using Cluster
Random Sampling Technique. Data Analysis Using Chi-Square Test.

Result: Most Of The Children Under Five Was Nutritional Intake Lacking (83.6%), The Availability
Of Family Food (88.8%) Was Sufficient, Clean Water Sources In Rivers (62.9%), Low Family
Purchasing Power (87.1%), And Knowledge Less (59.5%). There Was An Influence Of Nutritional
Intake Factors, Family Food Availability, Clean Water Sources, Family Purchasing Power, And
Knowledge On The Incidence Of Underweight In Children Under Five In The Watershed (P<0.05).
Conclusion: Nutritional Intake, Food Availability, Clean Water, Purchasing Power, And Knowledge
Affect The Incidence Of Underweight Among Children Under Five In Watersheds.

Keyword: Underweight, Martapura River, Basin Area

Pendahuluan
balita di Kabupaten Banjar menurut data
Balita merupakan kelompok umur yang
PSG tahun 2017 adalah 22,6% (yaitu status
rentan menderita masalah gizi. Secara
gizi kurang 16,7% dan status gizi buruk 5,9%)
nasional, prevalensi underweight (berat-
tertinggi di Kalimantan Selatan (Kemenkes RI
kurang) pada tahun 2018 adalah 17,7%, terdiri
2019). Angka prevalensi tersebut lebih tinggi
dari 3,9% gizi buruk dan 13,8% gizi kurang
di atas angka prevalensi Provinsi Kalimantan
(Kemenkes RI 2019). Prevalensi underweight
Selatan (21,0%) dan angka prevalensi
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Nasional (17,7%). Menurut WHO (2010),
prevalensi underweight 215% merupakan
masalah  kesehatan masyarakat dengan
kategori prevalensi sangat tinggi (Mercedes de
Onis et al. 2019)

Faktor penyebab kurang gizi telah
dijelaskan melalui kerangka konseptual
Unicef, yaitu faktor langsung dan tidak
langsung. Faktor langsung yaitu asupan gizi
dan penyakit infeksi yang mungkin diderita
anak.  Faktor tidak langsung yaitu
ketersediaan makanan, pola asuh anak,
perawatan kehamilan, dan lingkungan.

Kabupaten Banjar sebagian wilayahnya
dialiri sungai yang cukup besar yaitu Sungai
Martapura, Sungai Riam Kanan dan Sungai
Riam Kiri, dan sungai sungai kecil lainnya.
Sungai Martapura mengalir dari  hulu
Kecamatan Aranio, Kecamatan Karang Intan,
melintas kota Martapura dan terus ke hilir
melintas  Kecamatan  Sungai  Tabuk.
Penggunaan air sungai oleh penduduk untuk
keperluan mandi cuci dan kakus atau jamban

merupakan keadaan yang biasa ditemui di

daerah aliran sungai martapura. Fahrianoor

dan Andika Sanjaya (2021) dan Dhian Ririn
Lestari et al. (2021) mengemukakan bahwa
aliran sungai dimanfaatkan oleh warga yang
tinggal di tepian sungai sebagai sumber
penghidupan dan kegiatan sehari-hari. (Nila
Kusumawati Elison et al. 2020). Di samping
itu, Madjid dan Saputri (2021)
mengungkapkan bahwa masyarakat yang
tinggal di bantaran sungai sebagian besar
masih terbiasa buang air besar ke sungai yang
ditandai masih banyaknya jamban-jamban
terapung yang berada di pinggiran sungai.
Sebagian masyarakat juga biasa membuang
sampah ke sungai karena sarana pembuangan
sampah di wilayah pemukiman penduduk
bantaran sungai tidak tersedia (Suherdiyanto
dan Adhitya Prihadi 2021).

Ketersediaan air bersih, sanitasi, dan
kebersihan diri merupakan faktor penyebab
terjadinya penyakit pernapasan pada anak
kecil di pedesaan (Sania Ashraf et al. 2020).
Demikian juga Manuel F. Manun’Ebo dan
Choudelle Nkulu-wa-Ngoie (2020)
mengungkapkan bahwa pembuangan kotoran

manusia yang tidak aman, fasilitas sanitasi
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yang buruk sebagai faktor yang terkait dengan
komorbiditas diare dan pneumonia pada anak
di bawah wusia 5 tahun di pedesaan.
Berdasarkan penelitian Supriyadi, Darmiah,
dan Suryatinah (2019), di pemukiman
penduduk bantaran sungai, tingkat kepadatan
populasi vektor penyakit demam berdarah
termasuk tinggi sehingga penularan DBD bisa
terjadi sewaktu-waktu apabila ada yang
membawa virus dengue. Di samping itu, Mitha
Adzura, Fathmawati, dan Yulia (2021)
mengungkapkan bahwa penggunaan jamban
yang tidak sehat, akses air bersih dan
kebiasaan mencuci tangan kurang baik
merupakan faktor yang berhubungan dengan
kurang gizi di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor determinan
terjadinya kurang gizi pada balita di daerah

aliran sungai Martapura Kabupaten Banjar.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
observasional analitik untuk menjelaskan
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kurang gizi pada balita di daerah aliran Sungai

Martapura Kabupaten Banjar. Rancangan
penelitian adalah case control design.
Populasi penelitian yaitu seluruh balita dari
keluarga yang tinggal di daerah aliran Sungai
Martapura Kabupaten Banjar. Kasus yaitu
balita yang mengalami underweight (status
gizi kurang dan status gizi buruk), sedangkan
kontrol adalah balita yang tidak mengalami
underweight.

Lokasi penelitian di daerah aliran Sungai
Martapura Kabupaten Banjar, yaitu kategori
wilayah kecamatan yang desanya berada di
bagian hulu dari Sungai Martapura, kecamatan
yang berada di kota Martapura dan kecamatan
yang desanya berada di bagian hilir dari
Sungai Martapura. Dari hasil identifikasi
tersebut, didapatkan lokasi penelitian yaitu
Kecamatan Karang Intan (bagian hulu),
Kecamatan Martapura Timur (kota), dan
Kecamatan Sungai Tabuk (bagian hilir). Di
masing-masing kecamatan tersebut dipilih
secara random sederhana dua desa sebagai
lokasi penelitian, dan yang terpilih adalah

sebagai berikut :
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- Desa Loktangga dan Awang Bangkal Barat
di Kecamatan Karang Intan.

- Desa Martapura Ulu dan Sungai Kitano di
Kecamatan Martapura Timur.

- Desa Sungai Tandipah dan Sungai Pinang
Ulu di Kecamatan Lok Baintan.

Pemilihan unit sampel kasus dimulai
dengan melakukan skrining balita yang
mengalami underweight di masing-masing
desa dan dimasukkan dalam daftar calon
responden sebagai kerangka sampling. Untuk
mengidentifikasi balita wunderweight yaitu
dengan antropometri menggunakan indeks
BB/U<-2sd dan didapatkan sebanyak 227
balita. Selanjutnya dilakukan penentuan
kontrol, yaitu balita yang tidak menderita
kurang gizi (BB/U>-2sd). Kontrol yang
dipilih adalah tetangga terdekat yang umurnya
kurang lebih sama dengan  kasus.
Perbandingan jumlah kasus dan kontrol
adalah 1 : 1 sehingga sampel secara
keseluruhan sebanyak 254 balita. Yang
menjadi responden dalam penelitian ini
adalah ibu balita dari sampel kasus maupun

kontrol. Untuk mengetahui hubungan variabel

dilakukan analisis menggunakan wuji chi-

square dengan aplikasi statistik.

Hasil
Dari hasil penelitian, asupan gizi dan
penyakit infeksi yang berkaitan dengan
underweight disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan
asupan gizi, penyakit infeksi dan
status underweight balita pada

keluarga di bantaran Sungai
Martapura

Status underweight
N Varia Kateg Underwei  Tidak Sig
o. bel ori ght underwei |
ght OR

n % n %
1. Asupa Kuran 97 83,6 78 67,2 0,0
n g 06

energi

Baik 19 164 38 328 24
(1,

3_
4,7
)
2. Asupa Kuran 87 750 70 60,3 0,0
n g 25

protei

n

Baik 29 250 46 39,7 20
(1,
1—
3,5
)
3. Penya Ya 46 39,7 28 241 0,1
kit 7

infeks
i

Tidak 70 60,3 838 759 2,1
(1,
2
3,6
)
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa

proporsi terbesar responden mempunyai
asupan energi dan protein kurang, dan sekitar
30% balita pernah sakit infeksi dalam 3 bulan
terakhir. Hasil analisis statistik menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara asupan
energi dan protein serta penyakit infeksi

dengan status underweight pada balita yang

tinggal di daerah aliran Sungai Martapura

(p<0,05). Asupan energi dan protein yang
kurang mempunyai kontribusi 2 kali untuk
berisiko underweight dibandingkan asupan
gizi baik. Penyakit infeksi tidak berhubungan
signifikan status

dengan underweight

(p>0,05). Faktor lain yang berpengaruh
terhadap underweight dapat dilihat pada Tabel

2.

Tabel 2. Distribusi faktor yang berhubungan dengan status underweight balita pada keluarga di
bantaran Sungai Martapura

Status underweight

No. Variabel Kategori Underweight Tidak Sig/
underweight OR
N % n %

1. Ketersediaan pangan  Kurang 13 11,2 2 1,7 0,008
Cukup 103 88,8 114 983 7,2(1,6—32,6)

2. Pemberian ASI Tidak ASI ekslusif 56 48,3 57 49,1 1,000
ASI eksklusif 60 51,7 59 50,9 1,0(0,6-1,6)

3. Mendapat kapsul Tidak 9 7,8 13 11,2 0,501
Vitamin A Ya 107 92,2 103 88,8 0,7(1,3-1,6)

4. Status imunisasi Tidak lengkap 28 24,1 19 16,4 0,191
Legkap 88 75,9 97 83,6 1,6 (0,9-3,1)

5. Penimbangan ke Tidak aktif 34 29,3 24 20,7 0,172
posyandu Aktif 82 70,7 92 79,3 1,6(0,9-29)

6. Sumber air bersih Sungai 73 62,9 54 46,6 0,018
PDAM/sumur 43 37,1 62 534 2,0(1,2-33)

7. Pembuangan sampah Sembarang tempat 50 43,1 56 483 0,510
Ke TPS/tempat 66 56,9 60 51,7 0,8 (0,5-1,4)

8. Jamban keluarga Tidak memenuhi syarat 93 80,2 84 72,4 0,217
Memenuhi syarat 23 19,8 32 27,6 1,5(0,8-2.8)

9. Daya beli keluarga <Rp. 2.877.447.- 101 87,1 87 75,0 0,029
>Rp. 2.877.447 - 15 12,9 29 25,0 22(1,1-4)5)

8. Pengetahuan gizi dan  Kurang baik 47 40,5 25 21,6 0,003
kesehatan Baik 69 59,5 91 784 2,5(1,4-44)

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian bsar

keluarga balita mempunyai

pangan

cukup,

sekitar

ketersediaan

50%  Dbalita

mendapatkan ASI tidak eksklusif. Sebagian

besar balita telah mendapatkan kapsul vitamin
A, mendapatkan imunisasi lengkap, dan aktif
Sumber air bersih

datang ke posyandu.

sebagian keluarga mengambil di sungai,
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pembuangan sampah dan jamban keluarga
masih ada sebagian yang belum memenuhi
syarat kesehatan. Sebagian besar keluarga
mempunyai pendapatan di bawah UMP
Kalsel, dan pengetahuan ibu tentang gizi
sebagian masih kurang. Hasil analisis statistik
menunjukkan ada hubungan yang bermakna
antara faktor ketersediaan pangan, sumber air
bersih, daya beli keluarga, dan pengetahuan

gizi dengan status underweight (p<0,05).

Pembahasan

Sungai Martapura merupakan
anak Sungai Barito yang muaranya terletak
di Kota Banjarmasin dan di hulunya berlokasi
di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, yaitu
pertemuan Sungai Riam Kanan dan Sungai
Riam Kiwa (Kontributor Wikipedia 2021).
Keadaan geografis sepanjang daerah aliran
sungai Martapura sebagian besar adalah
dataran rendah dan cocok wuntuk lahan
pertanian. Oleh karena itu mata pencaharian
masyarakat di wilayah ini umumnya adalah
pertanian dan perikanan (Arif Rahman

Nugroho et al. 2020). Aktifitas masyarakat

yang tinggal di bantaran Sungai Martapura erat
kaitannya dengan sungai. Sebagian besar
masyarakat menggunakan air sungai untuk
mandi dan cuci, bahkan ada sebagian
masyarakat yang menjadikan sungai sebagai
tempat pembuangan sampah dan limbah. Hal
ini dapat berpengaruh terhadap timbulnya
penyakit infeksi dan kurang gizi, terutama
pada balita.

Berdasarkan konsep Unicef, faktor
penyebab kurang gizi adalah faktor langsung
dan faktor tidak langsung. Faktor langsung
yaitu asupan gizi dan penyakit infeksi,
sedangkan faktor tidak langsung yaitu
ketersediaan pangan, pola asuh balita,
kesehatan lingkungan, daya beli, pengetahuan,
dan perilaku kesehatan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara asupan
energi dan protein dengan status underweight.
Asupan energi dan protein yang kurang
mempunyai kontribusi 2 kali untuk berisiko
underweight dibandingkan asupan gizi baik.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian

yang dilakukan oleh Utami, Kamsiah, dan
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Siregar (2020) bahwa ada hubungan yang
sifnifikan antara pola makan, asupan energi
dan protein dengan status gizi. Demikian juga
Osman et al. (2020) menemukan bahwa ada
kaitan antara asupan gizi dengan kejadian
underweight.

Hasil penelitian ini tidak menemukan
bukti adanya pengaruh penyakit infeksi
dengan kejadian underweight. Hal ini
disebabkan karena yang diteliti adalah ada
tidaknya penyakit infeksi, tidak meneliti lebih
jauh lama sakit dan tingkat keparahannya.
Penyakit yang banyak diderita balita di
bantaran Sungai Martapura antara lain diare
dan ISPA. Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang dilakukan Ibnu Idris, Agus Samsudrajat,
dan Dian Indahwati Hapsari (2020) yang
menemukan bahwa penyakit infeksi tidak
terbukti berhubungan dengan underweight
pada balita umur 7-59 bulan. Penelitian lain
juga menemukan hubungan yang tidak
bermakna antara penyakit infeksi dengan
underweight (Musaidah, Dg Mangemba, dan

Rosdiana 2020).

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa sebagian besar masyarakat mempunyai
ketersediaan pangan yang cukup untuk
kebutuhan keluarga. Hasil analisis statistik
menunjukkan ada hubungan yang signifikan
antara ketersediaan pangan dengan terjadinya
underweight. Keluarga yang mempunyai
ketersediaan pangan yang kurang mempuyai
risiko underweight 7 kali dibandingkan
keluarga dengan ketersediaan pangan cukup.
Hal ini memperkuat penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya mengemukakan bahwa
ada hubungan yang erat antara ketersediaan
pangan keluarga dengan status gizi balita
(Wardani, Wulandari, dan Suharmanto 2020);
(Arlius, Sudargo, dan Subejo 2017);
(Aritonang, Margawati, dan Dieny 2020).
Keluarga yang kurang pangan cenderung
mengakibatkan balita menderita underweight.
Sedangkan ketersediaan pangan dipengaruhi
oleh daya beli keluarga (Jayarni dan Sumarmi,
2018).

Tebel 2 juga menunjukkan bahwa
sebagian besar responden mempunyai

pendapatan yang rendah yaitu di bawah UMP
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Kalimantan Selatan. Pendapatan yang rendah
berisiko mempunyai anak underweight sebesar
2 kali dibandingkan keluarga yang mempunyai
pendapatan  tinggi.  Keluarga  dengan
pendapatan tinggi mempunyai kemampuan
untuk memilih dan membeli bahan makanan
yang beraneka ragam untuk memenuni
kebutuhan gizi keluarga. Hasil penelitian
Kristanti dan Fithri (2021) mengungkapkan
bahwa penghasilan keluarga yang rendah
mempunyai risiko stunting pada balita.
Demikian juga Reyes Matos, Mesenburg, and
Victora (2020), (Aheto dan Deda 2021)
menemukan bahwa masalah underweight
ditemukan pada keluarga dengan tingkat
ekonomi yang rendah.

Sebagian responden mengambil air
untuk kebutuhan sehari-hari di sungai, baik
untuk mandi, mencuci, bahkan untuk air
minum. Berdasarkan analisis  statistik,
ketersediaan air bersih berhubungan secara
signifikan terhadap terjadinya underweight
(OR = 2,0). Sumber air yang tidak memenuhi
syarat merupakan salah satu faktor yang

menyebabkan terjadinya diare pada balita

(Agustina, Chandra, dan Aquarista 2021);
(Mekdess Wesenyeleh Delelegn, Aklilu
Endalamaw, dan Getaneh Mulualem Belay
2020); (Tewabe dan Belachew 2020). Sumber
air yang tidak aman dan penyakit infeksi juga
merupakan faktor terjadinya underweight
(Rata Jalata 2020), (Kesete et al. 2020).

Dari  hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap underweight pada balita yang tinggal
di daerah aliran Sungai Martapura adalah
asupan gizi, ketersediaan pangan, sumber air
bersih, daya beli, dan pengetahuan gizi.

Bagi masyarakat di daerah aliran Sungai
Martapura Kabupaten Banjar, khususnya ibu-
ibu balita disarankan aktif datang ke posyandu
untuk  memonitor  pertumbuhan  anak,
mendapatkan pelayanan kesehatan, dan
konsultasi gizi, memanfaatkan pekarangan
untuk meningkatkan ketersediaan bahan
makanan keluarga serta pendapatan. Bagi
pengelola program gizi disarankan untuk
meningkatkan promosi gizi di masyarakat
secara terarah sesuai dengan masalah

kesehatan dan gizi spesifik yang dihadapi

567



Dinamika Kesehatan Jurnal Kebidanan dan Keperawatan Vol 12 No. 2 Desember 2021 ( ISSN: 2086-3454 EISSN: 2549-4058)
url: http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id DOI : https://doi.org/10.33859/dksm.v12i2
Faktor Underweight pada Balita di Daerah Bantaran Sungai Martapura Kabupaten Banjar
Author: Fathurrahman, Nurhamidi, Aprianti

keluarga antara lain dengan melakukan
kunjungan rumah maupun pada kelompok-
kelompok kegiatan masyarakat secara berkala.
Perlu juga dilakukan peningkatan

keterampilan mereka memberikan penyuluhan

dan konsultasi gizi di Meja IV posyandu.
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